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RINGKASAN
Sebagai bahan pangan pokok bagian terbesar masyarakat lndonesia, maka

beras masih menjadi komoditas penting yang harus terus mendapat perhatian
dari semua pihak yang terkait. Walaupun dari sisi on-farm telah mencapai
kemajuan yang berarti, namun masalah-masalah yang berkaitan dengan paica
panen masih banyak tertinggal. problem susut panen dan pasca panen adalah
masalah yang telah terjadiselama 3 dasawarsa terakhir, dan belum terpecahkan
hingga saat ini. Padahal dengan mengurangi susut pasca panen yang terjadi
hingga 20 %, sebetulnya problem impor beras untuk menutupi defisit produksi
mungkin dapat diselesaikan. Paper ini akan membahas hal-hal mendasar yang
terkait dengan masalah pasca penen padi dan beras di lndonesia, serta beberapi
alternatip solusi dalam rangka mengurangi susut pasca panenj serta apa faktor_
faktor kritis dalam pasca panen tersebut. Datadata penelitian disaiikan sebagai
dasar pertimbangan dan pendukung argumen yang diajukan.
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PENDAHULUAN

I oara rya sepenr r'renge ar sesuatL yarg

I b.l-r- tenrr, dapar oicapar. semenrara
I bdrdng yarg sudah pasri ada di langan

dilepas begitu saja. Begitulah perumpamaan
dan kejadian yang terjad dalam masalah
perberasan di Indonesia sejak bertahun-
tahun. Terkajt denqan pemenuhan kebutuhan
beras nasional, pemerintah telah memberikan
target untuk menambah produksi beras
sebesar 2 juta ton hingga akhir tahun 2007
ini. N,,lelihat seringnya terjadi bencana banjir
dan tenomena rrls m yang agak menyrmpang
saat inl akan menyebabkan pergesesan
musim tanam pada tahun ini. Mungkinkah
target tersebut dapat dipenuhi ? Sementara

dari produksi nasional yang selama inisurjah
bisa dicapai, yakni antara 50 - 53 juta ton
GKG, sebanyak kurang tebih 20./o alau 10
juta ton lebihhilang begitu saja akibat
penanganan yang tidak optimal. Sebuah lroni
dan kebodohan yang selalu diuiang-ulang
setlap tahun. Dengan demikian maka apakah
problem perberasan nasional ini hany.a pada
masalah produksi (on farm), alau sebetulnya
defisit produksi beras ini bisa ditutupi meiakli
ef is iensi dengan mengurangi kehilangan
(/osses) pasca panen ?

Posisi beras masih sanEat vital bag
Indonesla karena selain sebagai s,.rmber
utama karbohidrai bagi menu utama pangair
pokok penduduknya, namun juga berperan
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penting dalam masalah penyediaan lapangan
pekerjaan karena melibatkan jutaan
penduduk dalam proses produksi,
perdagangan maupun industri yang berkaitan
dengannya. Sebagai makanan po ko k,
serealia ini menjadi sumber energi utama
untuk mendukung aktivitas sehari-hari
masyarakat karena sekitar 70 % asupan
karbohidrat berasal dari komoditas ini (Sidik,
2006). Disamping makin meningkatnya
tuntutan pemenuhan jumla h (kuantitas)
produksi sejalan dengan beriambahnya
penduduk, hasil survei menunjukkan bahwa
tuntutan terhadap mutu juga semakin tinggi
seiring dengan meningkatnya kemampuan
masyarakat, serta perubahan pola konsumsi
dan cara pandang masyarakat terhadap
pangan yang dikonsumsi. Kondisi tersebut
menyebabkan beras untuk beberapa dekade
rnendatang tetap akan menjadi "komoditi
strateqis", khususnya bagi ketahanan pangan
nasionai. Ditinjau dari sisi budidaya, maka
dengan jumlah produksi padi nasional sekitar
52 - 53 juta ton GKG atau 31 - 33 juta ton
setara beras, sering kali masih pedu ditambah
dengan impor untuk mencukupi kebutuhan
konsumsi beras nasional bagi tidak kurang
223 jula penduduk lndonesia dan untuk
kebutu han industri.

Walaupun pada sisi on-farm lelah
mencapai kemajuan yang cukup baik, dimana
Indonesia pernah mencapai swasembada
beras, namun beberaPa hal Yang
berhubunqan dengan penanganan panen dan
pasca panen masih meninggalkan masalah
yang cukup banyak karena masalah ini belum
banyak tersentuh oleh prog ram-prog ra m

pemerintah. lnfrastruktur dan fasilitas
penanganan/pengolahan gabah/beras yang

ada tidak sebanding dengan besarnya jumlah
prod u ksi pada setiap tahun/musim,
menimbulkan kemerosotan nilai beras yang

disebabkan oleh susut bobot dan mutu yang
cukup besar. Karenanya masalah
penanganan pasca panen masih harus terus
ditingkatkan karena akan banyak membantu
pemerintah dalarn rangka meningkatkan
produksi beras nasioanal. Pada makalah ini

akan dibahas hal-hal yang terkait dengan
sisiem penanganan dan pengolahan padi,

susut pasca panen dan bagaimana cara
menyelesaiannya, serta bagaimana bisa
diperoleh mutu dan nilai tambah beras secara
optimal.

PERANAN TEKNOLOGI PASCA PANEN
DALAM PERBERASAN NASIONAL

Proses menghasilka n (proses produksi)
komoditas hasll pertanian, khususnya padi
harus dilakukan secara lebih terencana, baik
dalam produktifitas, kualitas, .maupun waktu
panen. Dengan demikian, perencanaan
produksi dan penanganan hasil, termasuk
jaringan distribusi dan pemasarannya,
haruslah dilakukan sebagaisuatu sistem yang
terpadu di dalam tatanan industri pertanian
yang berbasis bisnis agroindustri yang dapat
dikendalikan secara penuh. Oleh karena itu,
pola pandang perlanian riodern semacam rn

akan berbeda jika dibandingkan dengan
perlanian pada urnumnya (konvensional)
yang sangai tergantung pada keadaan alam
Dalam hal lni, teknologi produksi dan
penanganan pasca panen haruslah
dipandanq sebagai unjung tombak serta satu
syarat mutlak -nluh sualu rangkaian proses
dalam sistem agrobisnis.

Dalam rangka pengembangan sistem
agribisnis padi/beras yang berdaya saing
berinovasi teknologi, serta berorientasi pasar
dan berbasis sumberdaya lokal, maka
pengembangan penanganan pasca panen
haruslah dipandang sebagai satu bagian dari
suatu sistem secara keseluruhan. dimana
setiap mata rantai penanganan memiliki peran
yang saling lerkait, seperti ditunjukkan pada.

Gambar 1 Proouk hasil penanian secara
umum, setelah dipanen masjh melakukan
aktifitas metabolisme sehingga jika tidak
ditangani dengan segera akan
mengakibatkan kerusakan secara fisik dan
kemik. Sifat mudah rusak (perishable) dati
produk mengakibatkan tlngginya susut pasca
panen serta terbatasnya masa simpan setelah
pemanenan sehingga serangga hama dan
penyakit akan menurunkan mutu produk.
Kondisi produk yang dipanen dipengaruhioleh
faktor pra panen misalnya dalam pemilihan
varietas, sistem tanam dan teknik
budidayanya. Faktor lingkungan dan adanya
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serangan hama dan penyakitjuga amat besar
pengaruhnya terhadap produk segar yang
dipanen. Ketiga faktor tersebut masih belum
cukup untuk dapat menghasilkan produk
dengan mutu prima, maka disinilah peran
teknologi pasca panen men.jadi amatlah
penting. Semua sub-sistem tersebut haruslah
terintegrasi untuk mendapatkan produk

umumnya teknologi pengolahan padi/beras
yang digunakan sudah tua (ketinggalan) dan
sifatnya tidak terpadu sehingga efisiensinya
rendah, dan (v) limbah sekam dan dedak hasil
pengolahan gabah/beras belum dikelola dan
dimanfaatkan secara maksimal dan komersial
(Sutrisno,2004).

Se.angan Penyakil &

Ko.disi K€rusakan Lingkunqan

dengan kualjtas prima dan stabil (Sutrisno,
2005)

Sampai saat ini, beberapa permasalah-
an yang sering dijumpai dalam proses
penanganan dan pengolahan gabah/beras di
Indonesia adalah:(i) secara umum mutu
gabah masih rendah karena sistem budidaya
yang tidak menggunakan paket teknologi
yang lengkap, sehingga akhirnya dihasilkan
mutu beras yang rendah pula, (ii) panen raya
yang terjadi pada musim hujan dengan
volume panen yang besar akan menyulitkan
petani untuk melakukan pengeringan dan
pen y jmpan an, (iii) sebagian besar
penggilingan padi tidak dilengkapi dengan alat
pengering mekanis (dryer\ dan hanya
mengandalkan pengeringan dengan sina.
matahari dengan menggunakan lamporan
yang sangat tergantung pada kondisi cuaca
sehingga mutu yang dihasilkan rendah, (iv)

Mulu prima dan harga bark

TINGKAT PASAR

Pola konsumsi beras di lndonesia
secara perlahan tapi pasti ntengalami
perubahan sejalan dengan perubahan sosio-
ekonomi-kultural masyarakat, dimana
dewasa ini ada kecenderungan konsumen
menilai beras sebagaisebuah produk dengan
kriteria tertentu, tldak lagi hanya semata-mata
sebagai komod itas. Atribut-atribut yang
mencirikan preferensi konsumen dari yang
semula hanya jenis, rasa dan harga telah
berkembang dengan tambahan atribui lain
yang lebih rinci seperti kemasan, kualitas,
kandungan nutrisi, keamanan pangan dan
aspek lingkungan (organik). Hal ini terjadi
khususnya pada konsumen yang memiliki
tingkat pendidikan/pengetahuan dan
kemampuan ekonomi yang cukup, dan
biasanya dijumpai di kota-kota besar
(Sutrisno,2006). Dari sisi produsen, kondisi
inl menjadi peiuang yang besar, khususnya

1. Teknologi dan Pe.alatan Pasc€ Panen
2. Lnfraslruktur
3. Margin untuk men!tup biaya operasi
4. Kebijakanpemerinlah

1 I F:t'Jfi'J3!"??Ll*iii
4.3. Fasil{as ekspor

Gambar l.Hubungan antara prapanen dan pasca panen dalam sistem produksi pertanian

Faklor Iaklor Pra Panen
1 P€nangkaran Benih
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dalam rangka meningkatkan nilai tambah
dalam penqolahan beras. Pembentukan nilai
tambah beras di dalam sistem agribisnis beras
dapat dilakukan antara lain melalui : perbaikan
mutu melalui perbaikan sistem off-farm dan
on-farm, menekan susut panen dan pasca
panen, penanganan pasca panen secara lebih
baik, pengolahan hasil dan diversifikasi
produk, dan proses peningkatan penilaian
konsumen terhadap komoditas beras secara
menyelu ruh.

Paradigma Susut (Losses) Pasca Panen
Padi/Beras

Susut panen dan pasca panen padi yang

terjadi akibat berkurangnya nilai guna hasil,
atau kerugian panen hingga pemanfaatan
nilai akhir beras, seharusnya dapat dihindari
dengan teknologi atau cara tertentu. Nilai
guna ditentukan oleh kuanllfas (bobot,
volume) dan kual/tas, sehingga susut panen
dan pasca panen terdiri dari dua komponen
ya tu: penurunan kuantitas dan kualitas.
Penurunan kuantitas umumnya terjadi karena
kehilangan fisik produk secara menyeluruh
(butlr gabah/beras), sedangkan kehilangan
mutu adalah penurunan sifat fisik intrinsik dari
produk (bentuk, warna, rasa, aroma,
kandungan klmia serla intrusi bahan cemar).
Masalah susut panen dan pasca panen di

lndonesia menjadi fenomena yang belum
terselesaikan hjngga saat ini, dimana data
total susut selama hampir 3 dekade tidak

terjadi penurunan secara signifikan, yakni
berkisar antara 19 - 21.3 %. Kenyataan ini
menunjukkan dengan gamblang bahwa
program pemerintah yang berkaitan dengan
pasca panen ini belum dilakukan secara
maksima I (Darmarjati (1989) dalam
Partohardjono (2002)). Data yang disajikan
pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa susut
paling besar terjadi saat panen (9 - 10.12 %),
merupakan susut bobot berupa gabah yang
tercecer selama pemanenan. Sedangkan
pada penanganan pasca panen (dari
perontokan hingga penyimpanan), susut yang
terjadi berkisar dari 9 - 11 %, merupakan
gabungan susut bobot dan mutu a kibat
penanganan yang tidak optimal.

Secara keseluruhan, kehilangan hasil
terjadi sejak kegiatan panen dan pasca panen
padi hingga beras sampai di tangan
konsun'en, dan terganlL'lg pada panjangnya
rantai tahapan dan lama penanganan yang
dilaku<an. Susut panen dan pasca panen rn;

bukanlah keniscayaan yang mesti terjadi,
melainkan sesuatu yang dapat dihindarkan
atau diminimalisasi dengan cara dan teknologi
tertentu. Kehilangan hasil bersifat relatif
terhadap suatu siandar teknik dan prosedur
tertentu, dan tergantung pada cara dan alat
panen dan pasca panen yang digunakan,
sehingga kehilangan hasil panen dan pasca
panen merupahan masalah ineftstensi yang

dapat diatasi dan seharusnya tidak teriadi.
Kehilangan hasil ini merugikan s eca ra

Tabel 1. Susut Pasca Panen Beras di Indonesia (%)

Keg iata n Musim 86/87 Musim 1995 Musim 1996

Penranenan 9,0 0 I,48 10,12

Perontokan 5,84 4,81 4,81

Trans lapang 0,4 5 o,24 0,36

Penqeringan 2,18 2,17

Penggilingan 2,91 2,46 2,04

Penylmpanan I,JO 1 ,43 0,42

Total 21 ,30 20,60 19,92

Sumber' Anonrrno!s (2002).
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perorangan pada petani padiatau usahajasa
panen dan pasca panen dan pada cakupan
yang lebih luas juga merugikan masyarakat
dan negara. Kerugian secara finansial yang
terjadi akibat susut panen dan pasca panen
ini sangat besar seperti djgambarkan pada
hitunqan sederhana berikut :

Jika susut volume/bobot selama proses
pemanenan mencapai 10 persen (Tabel 1),
artinya dalarn satu tahun produksi (asumsi
produksi nasional adalah 50 juta ton cKP),
maka akan terjadi susut sebesar 5 iuta ton
atau setara dengan Rp. 10 triliun, dengan
harga GKP sesuai HPP terbaru yakni Rp.
2000,-/kg. Sedangkan susut mutu sejak
penanganan perontokan h ngga penyimpanan
sekitar 10 % akan menghasilkan beras
dengan kualitas jelek sebesar 3 juta ton
(asumsl produksi beras nasional 30 juta ton).
Dengan asumsi harga beras rusak/menir Rp
'1000,-, sedangkan HPP beras terbaru adalah
Rp 4000.Jk9, maka potensi penurunan nilai
jual beras akibal susut ini adalah Rp 9 iriliun.
Dengan dem hian potensr kerugian secara
nasional adalah sebesar Rp 19 triliun per
tahun akibat penanganan pasca panen yang
tidak optimal ini. Nilai ini sebetulnya jauh lebih
besar dari target penambahan produksi beras
tahun 2007, yakni 2luta ton beras. Dengan
menurunkan tolal susut menjadi setengahnya
(10 %) saja atau setara dengan 3 juta ton

beras, maka sebetulnya pemerlntah sudah
tidak lagi membutuhkan jmpor beras seperti
selama ini terjadi, dan target penambahan
produksi 2 juta ton beras sudah terpenuhi.
Masalah Utama Pasca Panen Padi adalah
Pe nge rin ga n

Sebagai wilayah yang berada didaerah
tropis, di lndonesia pada umumnya, siklus
panen raya padi ter.iadi pada musim
penghujan, sehingga padi yang telah dipanen
sering tidak bisa langsung dikeringkan karena
sampai saat ini sebagian besar peiani/
penggiling padi masih mengandalkan
pengeringan sinar matahari (penjerruran
dengan lamporan). Diperkira kan maksimal
baru 5-10 % pengeringan padi di lndonesia
menggunakan alat pengerlng (dryer),
sehingga ketergantungan terhadap cu aca
sangat besar. Bahkan pada pelaksanaan di
lapang, bukan hanya pengeringan yang
tertunda, peronlokan padipun biasa ditunda
oleh petani karena berbagaialasan, termasuk
keterbatasan kapasitas tenaga kerja untuk
perontokan yang juga masih dilakukan secara
ma nua l. Penundaan perontokan dan
pengeringan ini menyebabkan tidak hanya
makin besarnya susut bobot, tetapijuga lebih
banyak berhubungan dengan masalah susut
mutu. f,4enurut hasil penelitian Damardjati,
el a/. (1989) dalam Paiohatdjono (2002)
seperti disajikan pada Tabel 2, dan 3, maka

Table 2. Pengaruh Penundaan Perontokan terhadap Susut Bobot dan [.4utu Giline di

Daerah Pasang Surut.

La ma
Penundaan

(hr)

SUSUT

Bobot
(%)

Rendemen
Giling
(%)

beras
Kepala

(%\

SUSUT

Giling

fk)
0 0 63.92 50.29 0

2 a.29 63.77 54.12 0.1 5

4 0.5 5 60. s0

6 1.14 57 .14 21 .27 6.7 3

7 '1.88 56.25 7 .67

B 17 .46

D olah dari Aslanto and Ananlo (1999) dalam Partohardjono (2002).
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Varietas dan tipe
kerusakan (%)

Penu ndaa n

0 hari t hari ? hati 3 hari

MH MK MH t\4 K MH MK MH MK

cisadane

Gabah busuk 2.3 11 2.1 1.2 1.7 1.3 2.1

Gabah Berkecambah 0 0 0 0 0 0 "0 0

Susut bobot 0 0 10 B 32 11 .4 9.3 22.9 6.1

tR42

Gabah busuk 1B 0.8 0.9 1.0 12 '1 .0 2.2 0.9

cabah Berkecarnbah 0 0 0.1 0 01 0 0.1 0

Susut bobot 0 0 31 3.9 8.4 5.7 10.2 61

Table 3. Pengaruh Penundaan Perontokan pada Kerusakan Gabah pada dua vanelas padi pada
musin hujan (Ny'H) dan musim kering (MK)

So!rce: Damardjatr, el a/.(1989) dalam Padahatdlo^o (2442)

penundaan peroniokan berPeluang
menimbulkan susut mutu yang cukup besar,
yakni :

Dari kedua tabel tersebut ternyata amat jelas

terlihat bahwa penundaan perontokan akan

mengakibatkan kemerosotan mutu dan
jumlah yang amat besar. Penundaan
perontokan hingga 6 hari misalnya (Tabel 2),

akan menurunkan rendemen giling dari 63.9
% menjadi 57.14 %, yang didalamnYa
menurunkan persentasi beras kepala dari
50.29 o/o menjadi hanya 21 .17 %. lni
menunjukkan penurunan mutu beras yang

luar biasa besar dan akan terlihat makin besar
kalau angka-angka tersebui dikonversi ke nilai
jual. Selama masyarakat secara umum hanya
mencermati susut dari sisi susut bobot saja,

d ima na pada pada level Pasca Panen
memang terlihat tidak terlalu besar.
Sedangkan dariTabel 3 terlihai secara umum
bahwa penundaan perontokan pada musin
hujan (MH) mengakibatkan susut yang jauh

lebih besar dibandingkan pada musin kering
(MK). Pengamatan empirls di lapang
menunjukkan bahwa petani sering melakukan
penundaan perontokan ini hingga beberapa
hari.

Penundaan peroniokan biasanYa
merupakan salah satu sebab rangkaian
kejad an dengan penundaan pengeringan.

Data pada Tabel 4 berikut salah menyajikan
bahwa pengaru\ penundaan penger ^gar
terhadap kerusakan gabah (dari sisi susrr
mutu) sangat besar, dan juga berhubungan
dengan tingkat kadar air gabah pada saat

Tabel 4. Pengaruh kadar air awal gabah dan
penundaan pengeringan terhadap kerusakan

gabah (warna)

Sumber: Damardjati, et al. (1989) dalam
Parlohardjono (2002).

Kadar air awal
qabah (%)

Penu ndaa n

Pengeringan
(ha ri)

Kerusakan
gabah(%)

>25 1 036

3 1.19

5 214

22-24 1 0.6 0

3 0.65

5 093

19-21 1 0.0 5

3 0.44

5 0.7 5
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panen (GKP). Data ini baru dari segi
pengaru h penundaan pengeringan terhadap
kerusakan gabah saja, sedangkan hal yang
pedu mendapat perhaiian justru bila gabah
yang terlunda pengeringan tersebut kemudian
dijemur dan digiling, maka kemerosotan mutu
hasil giling akan sangat besar seperti terlihat
pada Table 5.

Ketiga tabel tersebut memperlihatkan
dengan jelas bahwa penundaan perontokan
sampai 3 hari saja akan menyebabkan susut
bobot dan mutu yang besar, demikian juga
jika pengeringan ditunda hingga 5 hari.
Padahal hingga saat ini sudah menjadi
kebiasaan petani menunda perontokan dan
pengeringan beberapa hari, khususnya pada
panen musim hujan. Oleh sebab itu maka
mempercepat proses pengeringan
merupakan tahap yanq amat kritis dalam
penanganan padi yang seharusnya menjadi
prioritas utama pemerintah. Dengan
perhitungan sederhana saja, pada saat panen
raya total produksigabah kering panen (GKP)
nasioanal adalah sekitar 25 juta ton/musim.
Jika masa panen adalah 2 bulan (60 hari),
maka secara teoritis dalam sehari harus dapat
dikeringkan gabah sekitar 420 ribu ton yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia,
sehingga pada musim hujan akan menjadi
masalah besar karena penundaan

pengeringan tidak dapat dihindarkan. Data
pada Tabel 3 dan 4 memperlihatkan besarnya
kontrubusi penurunan mutu beras akibat
pengeringan yang tidak optimat. Keadaan ini
belum tersosialisasikan dengan baik kepada
stakeholders yang terkaitan dengan
perberasan nasional. Di Taiwan, pemerintah
mengeluarkan peraturan bahwa paling lambat

GKP harus sudah dikeringakn dalam 10 jam
sejak dipanen (Yang, 2006), sehingga di
Taiwan pusat-pusat pengeringan (drylng
cenfer) lebih banyak dibangun dlbandingkan
dengan pusat-pusat penggilingan. Petani
akan kesulitan menjual GKP-nya yang
tertunda pengeringannya karena penggiling
padi akan menolak karena mutu berasnya
dipastikan akan di bawah standard. lni amat
bertolak belakang jika dibandingkan dengan
di lndonesia, karena di lndonesia justru lebih
banyak dibangun pusat penggilinEan padi
dibandingkan fasilitas pengeringan.

Pengeringan Seperti Apa yang Di-
butuhkan ?

Untuk mengatasi.jumlah padi yang amat
besar pada saat musim panen (khususnya
pada musim hujan), maka se5etulnya jenis
atau metode pengeringan seperti apa yang
dibutuhkan di lndonesia ? lni menjadi
pertanyaan besar terutama kalau konsumen

Tabel 5. Pengaruh metode dan tipe mesin pengering terhadap rendemen
penggilingan dan mutu beras

Komponen Mutu dan
Rendemen

Metode Pengeringan

Penjemuran
(v.)

Mesin Pengering
Tipe Bak dari

Logam(%)

Niesin Pengering
Tipe Bak dari
Tembok(%)

Beras Kepala

Beras Patah

Beras Patah Halus

Biji Patah/lMengapu r

Beras rusak warna

Benda La in

Rendemen

37.06

5.4 8

4.64

0.57

0.00

61 .11

59.99

3.71

0.04

0.0 0

64.00

57.1 0

35.3 0

4.40

2.60

0.60

0.00

63 00
Su-oer : A.arlo et at.(2004) dalam Panohardjono (2002)
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sudah menuntut mutu beras yang baik. Tabel
5 menunjukkan bahwa gabah yang
dikeringkan dengan alat pengering akan
menghasilkan beras dengan mutu yang jauh
lebih baik dibandingkan dengan yang
dikeringkan dengan lantai jemur, khususnya
pada parameter mutu beras kepala, walaupun
selisih rendemennya tidak terlalu besar
(sekitar 2 %). Turunnya persentase beras
kepala amat berhubungan dengan mutu beras
yang dihasilkan, dan ini terkait dengan nilai
lambah (added value) atau nilai jual beras
hasll giling. Fenomena penurunan mutu giling
tersebut secara teoritis dapat dilelaskan
bahwa dengan penjemuran gabah akan
terkena suhu yang amat tinggi (antara 80 -
90"C) di atas lantai jemur pada saat puncak
siang, dan jni diperkirakan terjadi selama 4-5
jam. Kondisi ini akan menyebabkan gabah
mudah patah pada saat digiling, apalagi kalau
s ela ma penjemuran idak dilakukan
pembalikan. Padahal berbagai lite ra tu r

menyarankan suhu pengeringan antara 60-
75 "C untuk menghindari meningkatnya sifat
rapuh gabah. Sedangkan dengan dengan alat
pengering yang suhunya biasanya disetel
pada kisaran suhu kerja optimal, antara 65-
75 "C, dengan kecepatan kecepatan
penurunan kadar air yang lebih terkontrol,
yakni antara 0.75 - 1.1 %/jam. Walaupun
biaya penjemuran per kilogram gabah lebih
murah (sekitar Rp 25,- - Rp 40,-) dibandingkan
dengan alat pengering (berkisar antara Rp
80,- - Rp 125,-), tetapi biaya mahal ini akan
dapat d ikompensasi oleh produktivitas
pengeringan dan nilai jual beras yang
d ihas ilka n.

Hingga saat ini pengeringan gabah di

lndonesia sebagian besar masih
menggunakan lantai jemur dan hanya sediki
sekali yang sudah menggunakan alat
pengering (dryerr. Alat pengering yang
banyak digunakan adalah pengering tipe bak
yang bekerja secara balch (tidak kontinyu)
dengan kapasitas yang amat terbatas
(maksimal 10lon pet batchlT-12 jam). Kondisi
initampaknya sudah tidak mungkin diterapkan
lagi di Indonesia, mengingat jumlah gabah
yang harus dikeringkan demikian besarnya.
Akan sangat sulit lagi pada saat panen raya

musim hujan, dimana diperkirakan harus
dikeringkan gabah sekitar 420 ribu ton per
hari. Oleh sebab itu ke depan haruslah dikaji
secara mendalam penggunaan pengering
yang lebih baik dan besar kapasitasnya,
misalnya tipe kontinyu dengan sistem kontrol
yang lebih baik. Sedangkan untuk
m engoptimalka n penggunaan mesin
pengering ini, bisa dipilih pengering yang bisa
multi fungsi, yakni bisa untuk mengeringkan
produk biji-bijian lain misalnya jagung, kedelai
serta kacang-kacangan, yang biasanya
panennya terjadi di luar musim panen padi.
Mengingat mahalnya bahan bakar minyak
(BBN/) sebaga; sumber energi pengeringan,
maka bisa dipilih alat pengering yang
menggunakan sumber energi terba ru ka n
yang saat ini sudah banyak dijual di pasar.
Belajar dari pengalaman Taiwan, ke depan
mungkin juga perlu dibangun pusat-pusat
pengeringan (drylng cenfers) di sentra-sentra
produksi padi untuk menyelamatkan padi
yang dipanen. Sebagai produk yang amat
perishable, maka tidak ada jalan lain gabah
harus segera dikeringkan untuk
mempertahankan mutu dan mengurangi susut
pasca panennya. Tentu inimasih memedukan
penelitian, perencanaan dan kajian yang lebih
mendalam bagi pemerintah dan menjadi
tantangan bagi peneliti-peneliti pasca panen.

Susut Se/ama Penggilingan Padi/ Beras
Penggilingan padi yang mengkonversi

gabah kering giling (GKG) menjadi beras
merupakan tahap yang amat penting juga

Tabel 6. Tipe dan Jum ah RMU di lndonesia

No. Tipe Jumlah
(unit)

RMU Modern 5 133 4.73

2. RMU Skala Kecil 39.425 JO,JU

3. RMU Konvensional 35.093 32.31

4. E ngelbe rg I.OJU 1.50

5. Huller 14 153 13.03

6. Polis he r 13.178 12.13

Surnber : Noer Gaybita (2002)
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terkait dengan susut pasca panen, karena
mutu akhir beras ditentukan pada tahap ini.
Perkembangan teknologi telah begitu besar
pengaruhnya dalam mengubah pola pikir dan
orlentasi usaha pengolahan padi menjadi
lebih baik, efisien dan efektif, sehingga muncul
berbagai tipe teknologi penggilingan padi.
Terganrung paoa panjang rantai prosesnya
dalam sistem penggilingan, maka peluang
terjadinya susut akan beragam pada setiap
tahap. Pada satuan berat bahan baku yang
sama terjadi penurunan rendemen dan nilai
ekonomi, sehingga fungsi nilai tambah yang
merupa kan tujuan penggilingan tidak tercapai
akibai terjadinya susut ini. Secara nasional
sebetulnya kapasitas terpasang Rice milling
Unll (RMU) di lndonesia telah lerjadi oyer
capacity, yakni melabihi jumlah kebutuhan
pengolahan padi yang ada. Dengan jumlah
total penggilingan sekitar'108 612 unit (Tabel
6), maka kapasitas terpasangnya adalah di
atas 100 juta ton GKP, sementara produksi
bagah nasional yang hanya mencapaisekitar
53 juta ton per tahun. Namun demikian, dari
sejumlah penggilingan tersebut, ternyata
hanya 4.73 % yang termasuk penggilingan
modern yang mendekati standar penggilingan
yang baik, sedangkan sisanya merupakan
penggilingan konvensional yang
menggunakan teknologi lama dan tidak
standard. N4engingat fungsi RN4U yang
melakukan sentuhan akhir dari produk beras
ini, maka pembenahan dan standarisasi
penggilingan padi sudah menjadi hal yang
harus dilakukan.
Perubahan preferensi konsumen terhadap
beras menimbulkan persaingan pasar yang
semakin ketat, dimana produk dengan mutu
tinggi dan harga bersaing yang akan mampu
merebut pasar, mengharuskan pening katan
efisiensi dan perbaikan sistem penggilingan
padi. Oleh karena itu, sosialisasi masalah
yang berkaitan dengan penanganan pasca
panen padi menjadi salah satu faktor penting
dalam usaha meningkatkan produktivitas dan
nila iamban beras. Dalam rangkaian proses
produksi beras, bahan.baku (gabah) dan
produk (beras) adalah dua hal yang tidak
dapat dipisahkan, d imana faktor yang menjadi
kunci adalah penaganan pasca panen padi

menjadi beras. Untuk mendipatkan gabah
yang baik harus didukung oleh teknologi
budidaya (aktivitas on-farm\ yang mampu
meningkatkan kualitas gabah, sehingga beras
yang diperoleh memiliki kuatitas lebih baik
dengan rendemen yang maksimal. Upaya ini
juga merupakan pekerjaan rumah besar yang
harus diselesaikan oleh semua pihak yang
terkajt dengan perberasan nasioanal.

Bagaimana Ke Depan ?
Pada implementasinya di lapang,

pengeringan dan penggilingan meru paka n
dua tahapan penanganan pasca panen yang
sal:ng terkail. Penggunaan mesin pengeflng
tanpa RN.4U akan kurang menguntungkan
karena kurangnya pasokan gabah,
sedanghan bila RVtJ bekerja tanpa mes.n
pengering akan lidak optimal dari sisi mutu
hasil yang diperoleh. Dengan pertimbangan
kontinuilas usaha, ma ka RMU harus
dilengkapi dengan mesin pengering, sehingga
suplai bahan baku gabah lebih terjanrin dan
petani leluasa dalarn melal<uhan transaksl
baik dalam bentuk Gabah Kering Panen
(GKP), Gabah Kering ciling (GKG) atau beras
yang dihasilkan. Dengan dilengkapi mesin
pengerjng, RMU tidak hanya tergantunE pada
lasa penggilingan saja tetapi dapai
meningkatkan hari giling dengan cara
melakukan pengadaan bahan baku gabah
(Gl<P) dan dikeringkan lebih dahulu sebelunr
diglling. Dari sisi muru bei'as dan susut pasca
panen bila GKP dapai dengan cepal
dikonversi menjadi GKG, maka secara
sign if ikan at(an membaniu menyelesaikan
permasalahan susut pasca panen yang terjadi
selama in

Membangun o/ylrrg certers sebagai unit
usaha yang bekerja secara independen yang
dapat dioperasikan seperi Rl"4U sebagaijasa
penEolahan, juga nrenjadi alternatip yang
dapat dipilih oleh para investor. Sedangkan
dari pandangan pemerintah, konsep iniakan
sangat besar perannya dalam
menyelamatkan turunnya mutu GKP pada
saat panen raya. Pada skala usaha tertentu
yang dikelola oleh petani maupun kelompok
tani perlu adanya perencanaan dasar yang
ierkaii dengan skala usaha dan komposisi
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sistem yang akan digunakan. Hal ini amat
penting karena terkait dengan kapasitas
pengolahan, ketersediaan bahan baku dan
penampungan hasil (pergudangan), terutama
pada periode panen raya padi yang biasanya
sangat singkat dan pada sebagian daerah
sangat tergantung pada musim. Sisi lain yang
harus dipertimbangkan dalam pemilihan
alternatif pengolahan padi adalah permintaan
beras bersifat fluktuatif baik dari sisi mutu dan
jumlah, walaupun secara umum mengalami
pening katan.

Alternatif penerapan konsep RPC (Rice
Processing Complex), yakni suatu kawasan
srstem pengolahan padi teitegrasi, yang terdiri
dari sub-sistem pengeringan, su b-s istem
penyimpanan, sub-sisiem penggilingan dan
sub-sistem pengemasan dengan
menggunakan mesin modern, luga perlu
dipertimbangkan. Konsep RPC sebetulnya
adalah penyempurnaan dari sistem RN.4U

modern, yang secara umum diproyeksikan
untuk dapat meningkatkan daya saing beras
yang dihasilkan melalui mutu dan harga. Hal
tersebut dapat dicapai karena RPC akan
mempe rbaiki efisiensi pengolahan padi
rnelalui perbaikan mutu beras, pengurangan
susut, efisiensi tenaga dan biaya, peningkatan
rendemen pengolahan dan diharapkan dapat
rnen ing katan pendapatan petani. Penerapan
konsep inipun masih perlu kajian lebih jauh,
karena tidak hanya terkait masalah tekno-
ekonomi saja, namunjuga akan berhubungan
dengan sosial-budaya masyarakat setempat.

PENUTUP
Permasalahan perberasan nas io na I

yang tidak kun.jung selesai menjadi komitmen
semua pihak, terutama yang berhubungan
dengan sistem budidaya (on farm\ sampal
pada off farm. lMasalah produktivitas pada
level on farm sebetulnya telah tahap yang
lebih maiu, terbukti dengan pernah
tercapainya swasembada beras, namun pada
sub-bidang pasca panen masih banyak hal
yang harus dilakukan karena data
menunjukkan belum terjadi perubahan secara
signifikan dalam 3 dasawarsa terakhir.
Dengan perubahan masyarakat yang sangat
cepat serta kebutuhan beras sebagai

makanan pokok yang selalu naik setiap tahun,
maka harus ada terobosan pemikian pada
masalah agribisnis beras ini di lndonesia.
Perbaikan sistem secara menyeluruh menjadi
hal yang harus dilakukan pada masa-masa
mendatang ini. J

DAFTAR PUSTAKA

Anonimous. 2002. Dijen Bina Pengolahan dan
Pemasaran Ha sil Pertanian Deptan.2002
Rumusan workshop Kehilangan Hasil pasc6
Panen. Jakarta, 5 Juni2002

Noer Gaybita. 2002. Paddy Processing and Marketing
in lndonesia Problem and Challenge. Executive
Workshop on Rice Post,harvest. Jakarta, 15-16
Agustus 2002.

Patiwiri, A.W.2006. Teknologi Penggilangan Padi. pT
Gramedia Puslaka Utama. Jakarta. 2006.

Padohardjono, S. 2002. A Review of Empirical Studies
on Post-Harvesl loss in Rice. Execuiive Workshoo
01 Rice Posl-harvest. iakada. 15.16 Agustus
2042.

Sutrisno dan T. 8antacut.2004. l\rembangun Ketahanan
Pangan [y'elalLri Perlanian Modern Berorientasi
Mutu dan Nrlai Tambah. Solo, February 2004.

Sutrisno. 2004. RPC Sebagai Suatu Alternati{
Peningkatan Mutu dan Nilai Tambah Beras.
Lokakarya Nasioanl Upaya Peningkalan Nilal
Pengolahan Padi. Jakarta 20-21 Juli 2004.

Sut!'isno. 2005. Upaya Peningkatan Kualitas Pasca
Panen Hasil Perkebunan Melalui Perbaikan
Tekr]ologi Pasca Panen dan Varietas. Makalah
disajikan pada Seminar Pertanian dan
Perkebunan FK8PI Mataram, 19-21 Agustus
2005.

Sutrisno. 2006. Taend Pemasaran Beras di lndonesia.
Lokakarya Nasional Peningkatan Daya Saing
Be.as Nasional Melalui Perbaikan Kualitas.
Jakarta 13-14 September 2004.

Yang, C.L.2002. Komunikasi pribadi selama dalam
Lokakarya Nasional Peningkatan Daya Saing
Beras Nasional Melalui Perbaikan Kualitas.
Jakada 13-14 September 2004.

Dr.k Sulrisno, MSc, Direktur F-Technopark FakLrltas
Teknologl Pertanian, lnstitut Pertanian Bogor.
Memperolen S1 (1983) Jurusan Mekarisasi
Pertanian, Fatemela-lPB, S2 {1991) Agricultural.
Engineerlng, Ryukyu Univeisity, Jepang dan 53
(1994) Tokyo University, Jepang.

6] PANCAN F,disi No. AglXYllJuli 2001


